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ABSTRAK

Pelatihan analisis keuangan di Kota Makassar dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan
kapasitas aparatur pemerintah daerah serta pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan usaha. Fokus
kegiatan diarahkan pada penguatan pemahaman konsep dasar manajemen keuangan, penyusunan
anggaran, serta keterampilan analisis finansial yang relevan dengan karakteristik usaha perkotaan,
khususnya sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta usaha jasa. Kegiatan pelatihan
melibatkan aparatur Dinas Koperasi dan Industri Kota Makassar bersama pelaku usaha lokal. Metode
pelaksanaan dirancang berbasis praktik dengan memadukan sosialisasi materi, diskusi kelompok, dan
pendampingan intensif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek
pemahaman konseptual dan kemampuan penerapan analisis keuangan. Rata-rata capaian akhir peserta
berada pada kategori sangat baik, mencerminkan efektivitas pendekatan pembelajaran interaktif yang
diterapkan. Aparatur pemerintah memperoleh penguatan kapasitas teknis dalam melakukan
pendampingan usaha, sementara pelaku usaha memperoleh keterampilan yang dapat langsung
diterapkan dalam pengelolaan keuangan. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan meliputi partisipasi
aktif peserta, dukungan institusional Dinas Koperasi dan Industri Kota Makassar, serta kolaborasi
dengan perguruan tinggi. Adapun kendala yang dihadapi berkaitan dengan keterbatasan waktu pelatihan
dan variasi kemampuan awal peserta. Temuan ini menegaskan pentingnya keberlanjutan program
pelatihan dan pendampingan untuk memperkuat pemberdayaan ekonomi pelaku usaha di Kota
Makassar.
Kata Kkunci: manajemen Kkeuangan; analisis keuangan; kewirausahaan; pelatihan;

pemberdayaan ekonomi

ABSTRACT
Financial analysis training in Makassar City was conducted to strengthen the financial
management capacity of local government officials and entrepreneurs. The program focused on
enhancing participants’ understanding of basic financial management concepts, budgeting practices,
and financial analysis skills relevant to urban business dynamics, particularly micro, small, and

medium enterprises (MSMEs) and service-based businesses. The training involved officials from the
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Makassar City Office of Cooperatives and Industry along with local entrepreneurs. A practice-oriented
approach was applied through a combination of material socialization, group discussions, and
intensive mentoring. Evaluation results indicated a significant improvement in both conceptual
understanding and the ability to apply financial analysis techniques. The average final achievement of
participants was categorized as very good, demonstrating the effectiveness of the interactive learning
approach. Government officials gained improved technical capacity to support entrepreneurial
assistance, while entrepreneurs acquired practical financial skills applicable to their business
operations. Supporting factors included active participant engagement, institutional support from the
Office of Cooperatives and Industry of Makassar City, and collaboration with higher education
institutions. Constraints encountered were related to limited training duration and differences in
participants’ initial competencies. These findings highlight the importance of continuous training

programs to strengthen economic empowerment and sustainable entrepreneurship development in

Makassar City.
Keywords: financial management; financial analysis; entrepreneurship; training; economic
empowerment.

PENDAHULUAN kewirausahaan lokal yang adaptif terhadap

Kota Makassar merupakan salah satu
pusat pertumbuhan ekonomi utama di kawasan
Indonesia Timur dengan karakteristik wilayah
perkotaan yang didominasi oleh sektor
perdagangan, jasa, serta usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Posisi strategis Makassar
sebagai pintu gerbang distribusi barang dan jasa
di Kawasan Timur Indonesia menjadikan kota
ini memiliki aktivitas ekonomi yang dinamis dan
beragam. Perkembangan sektor perdagangan
dan jasa memberikan kontribusi signifikan
terhadap produk domestik regional bruto
(PDRB) Kota Makassar serta menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar (Kota Makkasar,
2023).

UMKM memegang peranan penting
dalam struktur perekonomian Kota Makassar.
Keberadaan UMKM tidak hanya berfungsi
ekonomi  masyarakat

sebagai  penopang

perkotaan, tetapi juga sebagai motor penggerak

perubahan pasar. Penelitian menunjukkan

bahwa UMKM di wilayah perkotaan
menghadapi tantangan yang kompleks, terutama
terkait dengan pengelolaan keuangan usaha,
transaksi, serta

pencatatan pengambilan

keputusan  berbasis  informasi  finansial
((Meidiyustiani et al., 2021; Lukman, 2024).
Kondisi tersebut menuntut adanya penguatan
kapasitas manajemen keuangan agar pelaku
usaha mampu mempertahankan keberlanjutan
usahanya.

Selain sektor perdagangan, usaha jasa
berkembang pesat di Kota Makassar seiring
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
layanan transportasi, pariwisata, kuliner,
pendidikan, dan jasa kreatif. Pertumbuhan usaha
jasa memberikan peluang ekonomi yang besar,
namun di sisi lain juga menuntut kemampuan
manajerial yang lebih baik, khususnya dalam

mengelola arus kas, menetapkan harga jasa, serta
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mengendalikan  biaya operasional.  Studi
sebelumnya mengungkapkan bahwa lemahnya
literasi dan analisis keuangan menjadi salah satu
faktor penghambat daya saing usaha jasa di
perkotaan (Demu, 2023; Sugangga et al., 2023).

Dalam konteks pengembangan
kewirausahaan perkotaan, peran pemerintah
daerah menjadi sangat strategis, terutama
melalui fungsi pembinaan, pendampingan, dan
fasilitasi bagi pelaku UMKM dan usaha jasa.
Dinas Koperasi dan Industri Kota Makassar
memiliki tanggung jawab dalam memperkuat
kapasitas pelaku wusaha melalui berbagai
program pemberdayaan, termasuk pelatihan
manajemen dan keuangan usaha. Pelibatan
aparatur pemerintah dalam kegiatan pelatihan
tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi
internal, tetapi juga memperkuat kemampuan
mereka sebagai fasilitator dan pendamping bagi
masyarakat pelaku usaha (Wonggor et al., 2024).

Pelatihan analisis keuangan menjadi salah
satu instrumen penting dalam upaya peningkatan
kualitas kewirausahaan di Kota Makassar.
Pendekatan pelatihan berbasis praktik dinilai
efektif dalam membantu peserta memahami
konsep manajemen keuangan secara aplikatif
dan  kontekstual.  Penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa pelatihan keuangan yang
mengombinasikan teori dan praktik mampu
meningkatkan pemahaman peserta dalam
menyusun anggaran, menganalisis laporan
keuangan, serta mengambil keputusan usaha
secara lebih rasional (Saraswati et al., 2024;
Rasyid et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut,
pelaksanaan pelatihan analisis keuangan bagi

aparatur Dinas Koperasi dan Industri Kota

Makassar bersama pelaku UMKM dan usaha
jasa menjadi relevan dan strategis. Kegiatan ini
diharapkan mampu menjawab permasalahan
rendahnya pemahaman manajemen keuangan
serta memperkuat peran pemerintah daerah
dalam mendukung pengembangan
kewirausahaan yang berkelanjutan. Penguatan
kompetensi manajemen keuangan melalui
pendekatan pelatihan yang terstruktur dan
aplikatif diharapkan memberikan kontribusi

nyata terhadap pemberdayaan ekonomi pelaku

usaha di Kota Makassar.

METODE

Pelaksanaan kegiatan penguatan
kompetensi manajemen keuangan di Kota
Makassar menggunakan pendekatan sosialisasi
dan pelatihan terintegrasi yang difokuskan pada
aparatur Dinas Koperasi dan Industri Kota
Makassar serta pelaku usaha UMKM. Sasaran
utama kegiatan ini mencakup pelaku UMKM
sektor kuliner dan usaha jasa pariwisata yang
berkembang pesat di wilayah perkotaan.
Pemilihan sektor tersebut didasarkan pada
karakteristik ekonomi Kota Makassar yang
ditopang oleh aktivitas perdagangan makanan,
jasa kuliner, serta layanan pariwisata perkotaan.

Pendekatan pelatihan dirancang berbasis
praktik dengan tujuan memberikan pemahaman
aplikatif mengenai manajemen keuangan usaha.
Materi pelatithan meliputi konsep dasar
manajemen keuangan, penyusunan anggaran
usaha, pengelolaan arus kas, serta teknik analisis
keuangan sederhana yang relevan dengan
kebutuhan UMKM kuliner dan jasa pariwisata.
Penyampaian materi dilakukan melalui metode

sosialisasi, diskusi kelompok, studi kasus, serta
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pendampingan intensif untuk memastikan
peserta mampu mengaitkan konsep teoritis
dengan kondisi usaha yang dihadapi.
Pelaksanaan kegiatan melibatkan aparatur
pemerintah sebagai peserta sekaligus mitra
strategis  dalam  proses  pembelajaran.
Keterlibatan aparatur Dinas Koperasi dan
Industri Kota Makassar dimaksudkan untuk
internal ~ dalam

memperkuat  kapasitas

memberikan  pendampingan kewirausahaan
kepada masyarakat. Sejalan dengan temuan
Hermawati & Tuwuh Sembhodo, (2022),
penguatan  kompetensi  aparatur  melalui
pelatihan keuangan menjadi fondasi penting
bagi efektivitas program pemberdayaan UMKM
di daerah.

Struktur  pelatihan  disusun  secara
bertahap, dimulai dari pengenalan konsep,
praktik penyusunan anggaran usaha, hingga
simulasi analisis keuangan berbasis kasus
UMKM kuliner dan jasa pariwisata. Pendekatan
ini memungkinkan peserta memahami alur
pengelolaan keuangan usaha secara sistematis.
Model pelatihan berbasis praktik dinilai efektif
dalam  meningkatkan = pemahaman  dan
keterampilan peserta, sebagaimana ditunjukkan
oleh Yustini et al., (2024) yang menekankan
pentingnya pembelajaran kontekstual dalam
pengembangan skala usaha UMKM.

Evaluasi keberhasilan pelatihan dilakukan
melalui observasi langsung terhadap kinerja
peserta pada tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi akhir. Penilaian difokuskan pada
kemampuan peserta dalam menyusun hasil
diskusi kelompok, menganalisis risiko keuangan
usaha, serta merespons masukan dari kelompok

lain. Instrumen penilaian disusun dalam bentuk

rubrik yang mengacu pada capaian pembelajaran
dan disesuaikan dengan karakteristik usaha
kuliner dan jasa pariwisata. Hasil evaluasi
untuk  menilai

digunakan sebagai dasar

efektivitas  program  serta  merumuskan
rekomendasi pengembangan kegiatan pelatihan

lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Makassar memiliki dinamika
kewirausahaan yang kuat, terutama pada sektor
UMKM kuliner dan jasa pariwisata yang
berkembang seiring meningkatnya aktivitas
ekonomi perkotaan. Pelatihan analisis keuangan
yang dilaksanakan memberikan kontribusi
penting dalam meningkatkan kemampuan
peserta dalam mengelola keuangan usaha secara
lebih terstruktur dan rasional. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan
berbasis praktik mampu menjawab kebutuhan
pelaku usaha dalam memahami kondisi finansial
usahanya.
Pelaksanaan ~ pelatihan ~ melibatkan
aparatur Dinas Koperasi dan Industri Kota
Makassar bersama pelaku UMKM kuliner dan
jasa pariwisata yang dibagi ke dalam empat
kelompok kerja. Setiap kelompok terdiri atas
kombinasi aparatur pemerintah dan pelaku usaha
dengan tujuan

membangun  pemahaman

kontekstual serta sinergi dalam proses

pembelajaran.  Pembagian  kelompok  ini
memungkinkan terjadinya diskusi yang lebih
aplikatif sesuai karakteristik usaha peserta.
Evaluasi hasil pelatihan dilakukan melalui
penilaian tugas kelompok yang dipresentasikan
di akhir kegiatan. Penilaian mengacu pada rubrik

yang mencakup kesesuaian dengan tujuan
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pembelajaran, kualitas penyajian, kemampuan
diskusi, analisis risiko usaha, serta penerimaan
masukan dari kelompok lain. Rubrik penilaian
hasil kerja kelompok disajikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Hasil Kerja

Kelompok yang dipresentasikan

1: Aspek yang dinilai Bobot
Kesesuaian presentasi

1 kelompok dengan tujuan 40
pembelajaran

5 Penyajian hasil diskusi s

kelompok
Diskusi terbuka kelompok
dengan peserta lain
Hasil analisa pasar
kelompok
Penerimaan masukan dari
5 10
kelompok lain

Jumlah 100

Kategori penilaian hasil kerja kelompok
disusun untuk mengelompokkan capaian peserta
berdasarkan skor yang diperoleh. Kategori

penilaian tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Penilaian Hasil Kerja

Kelompok yang dipresentasikan

No Rentang Nilai Kategori
1 85-100 4 Sangat Baik
2 70-84.,9 3 Baik
3 55-69,9 2 Cukup
4 <549 1 Kurang

Hasil penilaian tugas kelompok peserta
pelatihan analisis keuangan di Kota Makassar
disajikan pada Tabel 3. Penilaian menunjukkan
variasi capaian antar kelompok, namun secara
umum berada pada kategori baik hingga sangat
baik.

Tabel 3. Indikator Penilaian Pelatihan Anali-sa Keuangan

Indikator Penilaian Ni-lai 100
No Peserta Materi 1 2 3 4 5
40 15 15 20 10
1 Kelompok 1 Analisa Keuangan 34 12 15 15 5 81
2 Kelompok 2 Analisa Keuangan 36 12 17 16 5 86
3 Kelompok 3 Analisa Keuangan 36 12 17 16 8 89
4 Kelompok 4 Analisa Keuangan 36 15 16 17 9 93

Berdasarkan Tabel 3, nilai tertinggi
kelompok peserta mencapai skor 93, sedangkan
nilai terendah berada pada skor 81. Dari empat
kelompok yang berpartisipasi, tiga kelompok
(75%) memperoleh kategori sangat baik dan satu

kelompok (25%) berada pada kategori baik.

Rata-rata skor akhir seluruh kelompok mencapai
angka 87 yang termasuk dalam kategori sangat
baik.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa
peserta mampu memahami dan menerapkan

materi analisis keuangan secara efektif. Pelaku
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UMKM kuliner memperoleh manfaat dalam
memahami struktur biaya produksi, penentuan
harga jual, serta evaluasi keuntungan usaha.
Sementara itu, pelaku usaha jasa pariwisata
menunjukkan peningkatan pemahaman dalam
perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas,
dan analisis risiko usaha yang bersifat musiman.

Aparatur Dinas Koperasi dan Industri
Kota Makassar yang terlibat dalam pelatihan
menunjukkan peningkatan kapasitas teknis
dalam memahami permasalahan keuangan usaha
di lapangan. Kondisi ini diharapkan memperkuat
peran aparatur sebagai pendamping UMKM
kuliner dan jasa pariwisata secara berkelanjutan.
Faktor pendukung keberhasilan kegiatan
meliputi partisipasi aktif peserta, relevansi
materi dengan kebutuhan usaha, serta dukungan
institusional. Adapun kendala yang dihadapi
berkaitan dengan keterbatasan waktu pelatihan

dan variasi kemampuan awal peserta, sehingga

diperlukan program lanjutan berupa
pendampingan pascapelatihan.
Secara keseluruhan, hasil dan

pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan
analisis keuangan yang dilaksanakan di Kota
Makassar  efektif dalam  meningkatkan
kompetensi manajemen keuangan UMKM
kuliner dan usaha jasa pariwisata. Integrasi
pelatihan berbasis praktik dengan keterlibatan
aparatur pemerintah daerah menjadi strategi
yang relevan dalam mendukung penguatan

kewirausahaan perkotaan yang berdaya saing.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan  analisis keuangan yang

dilaksanakan di Kota Makassar terbukti

memberikan  dampak  positif  terhadap

peningkatan kompetensi manajemen keuangan
aparatur pemerintah daerah dan pelaku UMKM,
khususnya pada sektor kuliner dan usaha jasa
pariwisata. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap
konsep dasar manajemen keuangan, kemampuan
penyusunan anggaran usaha, serta keterampilan
melakukan analisis keuangan sederhana yang
aplikatif. Rata-rata capaian akhir peserta berada
pada kategori sangat baik, menandakan bahwa
tujuan pelatihan tercapai secara optimal.
Keberhasilan kegiatan didukung oleh
partisipasi aktif peserta, relevansi materi dengan
kebutuhan usaha, serta dukungan institusional
dari Dinas Koperasi dan Industri Kota Makassar.
Sinergi antara aparatur pemerintah dan pelaku
usaha menciptakan proses pembelajaran yang
kontekstual dan mendorong terjadinya transfer
pengetahuan yang efektif. Pelatihan berbasis
praktik dan diskusi kelompok terbukti mampu
mempercepat

pemahaman peserta dalam

mengaplikasikan analisis keuangan pada
pengelolaan usaha sehari-hari.

Kendala  yang  dihadapi  selama
pelaksanaan kegiatan meliputi keterbatasan
waktu pelatihan serta perbedaan tingkat
pemahaman awal peserta. Beberapa pelaku
usaha masih memerlukan pendampingan
lanjutan untuk mengimplementasikan analisis
keuangan secara konsisten dalam usaha masing-
karena  itu,

masing.  Oleh diperlukan

kesinambungan  program  pelatihan dan
pendampingan agar peningkatan kompetensi
yang diperoleh dapat berkontribusi secara
berkelanjutan terhadap penguatan UMKM
kuliner dan usaha jasa pariwisata di Kota

Makassar.
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Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan,
disarankan agar program pelatihan analisis
keuangan bagi UMKM di Kota Makassar
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan durasi
yang lebih memadai. Penguatan materi berbasis
studi kasus usaha kuliner dan jasa pariwisata
perlu ditingkatkan agar peserta memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan
kontekstual.

Pendampingan pascapelatihan juga perlu
diperluas melalui kolaborasi antara Dinas
Koperasi dan Industri Kota Makassar dengan
perguruan tinggi dan pemangku kepentingan
lainnya. Pemanfaatan teknologi digital dalam
pencatatan dan analisis keuangan usaha dapat
meningkatkan

menjadi  alternatif  untuk

efektivitas pembelajaran. Upaya tersebut
diharapkan mampu membentuk ekosistem
kewirausahaan perkotaan yang adaptif, berdaya

saing, dan berkelanjutan.
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